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A. Latar Relakang Masalah

Dalam bahasa Ihqggris, kata moderation sering diguhakan dalam pengertian
average (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau non-aligned (tidak berpihak).
Secara umum, moderat berarti menhgedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan,
moral, dah watak, baik ketika memperlakukah orang (aih sebagai individu, maupun
ketika berhadapan denganh institusi hegara. Sedangkanh dalam bahasa Arab, moderasi
dikenal dengan kata wasith. atau wasathiyah, yang memiliki padanan makna
dengan kata tawassuth (tengah-tengah), i* tidal (adil), dah tawazun (berimbang).!
Moderasi beragama sesungguhhya merupakanh esensi agama, dah
pengimplementasianhya menjadi keniscayaah dalam konteks masyarakat yang
plural dan multikultural, demi terciptahya kerukunan intra danh antar umat
beragama.’

Rerikut ayat yahg menjelaskan bahwa islam adalah moderat:
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Artinya : Dan demikiah pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) ” umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia danh agar Rasul

' Lukman Hakim Saifuddin,Moderasi Beragamaldakarta Pusat : Badan Litbahg dan Diklat
Kementriah Agama RI,2019),h.15-16.



(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat
yahg (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa
yahg mehgikuti Rasul dan siapa yahg berbalik ke belakang. Sungquh, (pemindahan
kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orahg yahg telah diberi petunjuk oleh Allah.
Dan Allah tidak akah mehyia-hyiakah imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha
Penhyayang kepada manusia.(Q.S Al-Bagarah ayat 143).”

Hal itulah yahg menunjukkan bahwa dalam tradisi Islam, Nabi Muhammad

Saw, sangat menhgahjurkan agar umatnya unhtuk selalu memilih jalanh tengah, yang

diyakini sebagai jalan terbaik. Seperti halhya dalam sabda Nabi yanq berbunhyi :
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Ada dua sif? a yan ah was (1)

al -khafrfyyah serba bedoriehVakiRjahg Advildift, ﬁfmbﬂﬁﬁﬂﬂdan (2) al -?ai"nfyyah

pertengahan, moderat t% ak e!stre kahah danh ekstrim kiri.' I'l-l)au Ihi ahtara (ainh

dapat dipahami dari Q.S al-Furgah ayat 6 1 :
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2 pepagq Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya.



Artinya : Dan (termasuk hamba-hamba Tuhah Yahg Maha Pengasih) orang-orang
yahqg apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir,
di antara keduanya secara wajar.( Q.S al-Furgan ayat 6 7).3

Ummatan wasathan merupakah prototipe umat yahg memiliki dan
memeqgang tequh prinsip. Pertama, prinsip tidak melampaui batas, baik dalam

bersikap, bertutur kata, berbuat, termasuk beribadah. Kedua, prinhsip tidak

melakukah hal-hal yanhg sia-sia Qelaka, bajk taah maupun perbuatan. 4 Hal ni
Nl N\

juga dijelaskan dalam Hadi" Dari/ airah radhiyallahu * anhu, dari Nabi

shallallahu ‘' alaihi wa sallam, beliau 'bérsab a.
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Artinya : Di kebaika | ! | ‘

mengatakan bahwa B1hi sha

[stam adalah falbhl Ydnbanl Iukiad tbebdik MNobéadalRdi antara Yahudi dan
- SUMATERA UTARA MEDAN
Nashrani (yahg berada di sebelah utara Mekkah), tidak juga sekuler dan liberal

(Rarat), dan tidak seperti Hindu dan Budha (selatan, Ihdia), dan tidak seperti

Kohghucu dan Shinto (Timur). Maka dari itu, ummatan wasathah adalah khaira

3 Depaq R, Al-Quran dan Terjemahannya.

4 Yoga Irama,lilieck Chana AW” Moderasi RPeragama Dalam Perspektif Hadist” ,dalam
durnal Pemikiran Istam,vol.5 ho.1 tahunh 2021, h.50.



ummah, umat terbaik yahg selalu menyerukan kebaikan dan melarang kemunkaran,
dah selalu menjadikan hiduphya pehuh keseimbahgah dan kebahagiaah duhia dan
akhirat, sekaligus menjadikan Islam sebagai rahmatan (il * alamin.

Konflik antar umat beragama sama tuahya dengah umat beragama itu
sendiri. Fehomena tersebut secara realistis dapat diketahui dari berbagai informasi
termasuk melalui arsip yang ada. Konflik agama dapat terjadi karena perbedaan

emeluk agama melencenq dari

h oleh syariat agama, dari situlah

biasahya awal mula terjadihya Konflik. Se jarah mencatat bahwa konflik yang

nerti ko

B de
ahg Sa ah koh
ia pag ‘ I

ahtad

g belum

terjadi il Eropa yang

dikehal denc jarah dah

terlama terja

Reberapa K€ itik

temunya sampai hari inj adqlef-erlikeg tes umag hargar di Moro Filipina (Istam

dengan trisokb PN R b R AR e EADA N armar

bentrokan sektarian di kota Boda, Republik Afrika Tengah yang melibatkan Muslim
dengan Kristen, konflik di Poso, antara umat Islam dengah Kristen, serta konflik
Syiah di dawa Timur. Belakahgah ini sebuah anhcaman baru muncul (agi, yaitu

(ahirhya SIS yanhg ingin mendirikan Daulah Islamiah di Irak dan Suriah, berbagai



organisasi agama bahkan sosial, serta pemimpin hegara beramai-ramai menhqutuk
[SIS yahg sedahg menjelma sebagai kekuatanh baru di dunia.”

Kecenderungan terjadinya konflik, perang dan tercrisme tidak saja
disebabkan oleh agama, tetapi oleh masalah sosial, ekohomi, politik di antara
kelompok agama. Sejauh konflik dibenarkan dengan alasan relegius, orang yanhg

bersangkutan itu sebeharnya justeru tidak setia pada iman dah agamanya. Agama

diperalat, hama Tuhah dihinakariple ﬂ QIS kesombongan kolektif. Fehomena
\

demikian sebenarhya bukan @a_ Ga)m'a gama, karena agama pada esensialhya

adalah sikap menyembah, tunduk dah rendah hati pada yahg transenden.'

militan Dri ki arisme yahg

mehawarka a [uha danh ti ibutubhkan.

Rasionalisme ihgkirks p deng yebuthya

idak bis bleh

sebagai Sikap ke ke ah, ta

otak manusia berarti (tjgdakyada.S ffag Sramay kebebpsap [@pama, toleransi dan

pluralisme, ;um&»TEMcaUJA%,MA%me

pribadi. Materialisme-Kapitalisme menang atas materialisme komunis karena lebih
bijaksaha terhadap agama danh kebebasanh pribadi. PRiar saja orahg percaya dah
beribadat kalau mau. Tidak ada pehgaruhnhya, semua akhirhya memuja uahg. Agama

bisa dijadikan pendukuhg budaya dominan tahpa memakai paksaanh. Akhirhya orang-

> Ulil Abshar Abdalla, Majalah Gatra, edisi 21 Desember 2002.



orahg yahg peka akah nilai-nhilai agama merasa tertindas dan berjuang agar
hilai-nilai religius dan moral diperhatikan (agi, maka lahirlah reaksi ekstrimis. Tetapi
pemaksaan melahirkanh  fundamentalisme, penganiaah terhadap agama
menciptakah sikap radikal bagi orang tertindas sehingga rela mati bagi agamanya
dan melawan dengan kekerasan. ©

Gerakan radikal munhcul pada abad ke-12 H di Semehanjunhg Arabia dibawah

' ﬁ;-naz) yahg kemudian dikenal

h membentuk Salafisme awal , dengah

pimpinah Muhammad bih Abd

sebagai gerakan Wahabi. [hil
[bhu Taimiyah sebagai tokoh utama‘ngé. Meski mereka mengklaim mengikuti kaum
salaf, orkemuk AW (2 0-2 H, tetapi
pada praktik afisme ( 0 | Hambali ehdeurng
ketat dan it Radik; reepsi K dilan dan

keterancaman ye ompok DPSi

ketidakadilah dan perassapy/ter@REaM Mepatg4 Hidpk;pgete merta melahirkan

radikalisme. %UMAI E(Mlo‘aj :[MM EMunculkan

kebenciah terhadap kelompok yahg diahggap sebagai pembuat ketidakadilah dan

pihak-pihak yang mengancam identitashya.’

¢ Paniel L. Pals, Seven Thecries of Religion, Alih Kahasa Ali Noer Zaman (Yogyakarta: Qalam,
2001),h.220-225.

1 Lukman Hakim Saifuddin,Moderasi... h.AS5.



Kemunculan kembali gerakanh radikal Islam, berawal pada akhir perang
dinginh antara kekuatan blok Amerika Serikat dan blok Uni Soviet 1989 di Afganistan.
Ketika Uni Soviet menguasai Afganistan, timbul akal Amerika untuk menqusir Uni
Soviet dari Afganistan. Maka dibentuklah perlawanan terhadap Uni Soviet dengan
menggunakah oranhg-orang muslim garis keras di Afganistan. Dilatihlah mereka

dengan dibekali senjata-senjata, mobil, media massa baik cetak maupun elektronik.

Setelah Uni Soviet keluar dari (otan-komplotan ini berkembang
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iantaranya Al-Gaeda, dabhatunh Nusro

terus dengan bermacam- md€am ke
dan (ain-(ain."

erihtah ‘ odg ialah Pertama,

orgahisasi AMmaah l ebanhgse hg kuat,

mehgedepah erime yahg g dalam
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konstitusi kita, m¢ Ihggi ahg-Ung 945,

serta tata kehidupah berbapgse dqpbekheqra.Nfedp(Jfepala Negara, organisasi

keagamaan ﬁu mxﬁ M SMI&M@ME%MQhwmaﬁ

perbedaah, memberi ruang oranhg lain uhtuk berkeyakinan, mengekspresikan
keyakinahhya, dah menhyampaikan pendapat, menhghargai kesetaraah dah
perbedaah, dah bersedia bekerja sama. Ketiga, organisasi keagamaah harus
memiliki prinsip, ini penting, prinsip anti kekerasan, menolak tindakanh yanhg

menggunakah cara-cara kekerasan, baik kekerasan fisik maupun kekerasan verbal.



Terakhir, organisasi keagamaan harus menghargai tradisi dan budaya (okal
masyarakat I[hdohesia yahg Sahgat beragam. Organisasi keagamaah harus
mehghargai tradisi dah budaya lokal masyarakat Ihdohesia yahg sahgat bhinheka,
ramah dan terbuka terhadap keberagaman tradisi yahg merupakan warisan leluhur
kita, ramah danh terbuka terhadap sehi dan budaya masyarakat (ckal dalam

kerangka Phinheka Tuhggal [ka kita sebagai banhgsa Ihdonesia.®

Pesantren Ats-Tsaqofiy satu Pesantren yang terletak di

e'}(‘?’ﬁ

Randar Labuhan kecamatan @q ora

Kabupaten Deli Serdahg sama dehgan

Pesantren pada umumnya di IhdonesSia yang memfokuskan saptrinya untuk belajar

dapat memberikah infprpqayy [uRlg Tteik pEprang Rt disini akah mengambil

sample sant§ MHEMM'QJJ AM&)M@ M mehgerti

tentahg pehgetahuah agama dah akan terjun ke masyarakat sebagai juru dakwah,

mata ehg ah. Pesantren

m, bela

ihi di pimpi Ustad | hguhaka i tersebut

dikarenakan nehelit g tidak ari tempat

tinggal peneliti, )de mere okasi te akin

Pa’ i dan tokoh agama (aihhya.
Sebagai saraha untuk mengenalkan dan menanamkan pengetahuan

moderasi Beragama serta mecerdaskan kehidupan bangsa disini pendidikan sahgat

8 Humas, Sekretariat Kabinet Republik Indonesia,(Jakarta pusat : Indonesia,2021).



berperan penting. Sebagimana menurut UU No 20 Tahunh 2003 Pasal 3 yang
menyatakan pendidikanh nasional berfungsi sebagai sarana uhtuk mengembangkah
kemampuah dan mencerdaskanh kehidupah bangsa yahg bermartabat dalam rangka
mencerdaskan peserta didik dikehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembanghya
potensi peserta didik agar menjadi mahusia yang berimanh danh bertaqwa kepada

Tuhanh Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dah menjadi

da bepaﬁq jawab. Pendidikah merupakan
R..
Wisia. |

suatu aspek yang sahgat per@a_ aht

warga Negara yang demokrati

Melihat dari realita yahg ada saat ihi dan bahaya yahg terus menhgahcam

kesat dohesia Aha osia, dehgan

adanya faktz ibatan S Salah sa diah besar

dalam sejara aihia ih meng ah korban

yahg besar, peris Dut jug i rentet oror

bom, Peristiwa ini meljbatkap Roopereral kplampay Hespris] dan berbagai (atar

votkang ) eXMNMELRAN Ll A3\ MAELAN ot o

Rom Rali [ ini yaitu, Ali [mron, Amrozi, dah Imam Samudera. Ketua tim investigasi
Rom Rali [, Made Mangku Pastikan dalam wawanhcarahya dehgah tempo pada 10
November 2002 (alu, mehgatakan bahwa Amrozi mengaku sebagai pelaku peristiwa

yahg menhewaskan hingga 202 oranhg tersebut. Adapun l(atar belakahg terjadinya



Rom Rali [ salah satunya adalah rencana balas dendam dari peristiwa di Amboh dan
Poso.

Dalam hal ini para teroris tersebut melakukan balas dendam karena
banhyaknya umat muslim yang terbunuh akibat konflik tersebut. Serta pandanhgan
dari kalangan tokoh di Indohesia yahg menyebutkan bahwa pesantren rentan
terpapar paham Radikalisme,salah satunya yaitu Padan Nasional Penhangqulangah
Terorisme (BNPT) menyebut ada 198 pondok pesantren yang terafiliasi dengan
jaringan terorisme, sehingaa tidak sedikit orahg yahg tersinggung denhgan
pernyataan tersebut,® Data BNPT yanhqg diungkap Roy Rafli Amar datam RDP dengan
DPR tersebut, kata Ahmad, juga bukah merupakan generalisasi ENPT terhadap semua
pohdok pesantren. Ahmad juga mengatakah bahwa sanhgat tidak behar dan tidak
beralasan adahya harasi tuduhan terhadap BNPT yahg Sseolah-olah
mehggeneralisasi dan memberikan stigma hegatif terhadap pondok pesantren yang
ada di Indonhesia, apalagi menuduh data tersebut sebagai bagiah dari bentuk
[slamofobia!, dengah berita yang melukai umat islam Kepata BNPT Komjeh Boy Rafli

Amar meminta maaf scal data 198 pondok pesantren terafiliasi jaringan terorisme.

Inttps://ditpdpontren.kemenag.go.id/artikel/bhpt-sebut- 198 -pesantrenterafiliasikelompok-
teroris--ini-penjelasan-kemenagq. Diakses pada dumat, 17 duni 2022 11:49 WIB.



Dia meminta maaf karena masalah ini melukai perasaan umat Istam, '° Padahal
Agama Islam adalah agama yahg sahgat cinta damai, Istam merupakah agama yanhg
mengajarkan umathya unhtuk cinta damai atau Sehantiasa memperjuahgkah
perdamaiah yahg bukah peperangah atau konflik dan kekacauan, dan santri-santri
adalah orang-orang yanhg didekatkan dengah ajaran Islam dan sanhgat jauh dari

Radikal.

Dehgan beberapa permaSlafan *aﬁka pehtihghya mehgehalkah dan
1"’"‘ \J
mehanamkanh pengetahuah @r_ Q )

santriwati. Oleh karena itu penelitian ini penting dan mendgsak untuk dilakukan,

ama pada siswa/l serta santri dan

maka liskahn ripsd gangkat judul

penelitian * otahuah Pesantren
Ats-Tsagofiy 9 Mora
B. Rumusan Ve

Rerdasarkan (atarNdolak gl mesaldil. diNetbE (WhHR] masalah yahg akan

et dotot® SHYANT RN AN MM era

Reragama Siswa/i Islam Danh Kristen Di Sekolah Menhengah Pertama Negeri 3

10https://news.detik.com/berita/d-5926 12 2/kepala-bnpt-minta-maaf-data- 198-pesantren-terafil
iasi-teroris-jadi-polemik. Diakses pada kamis 22 febuari 2022 16:35 WIB.



Galang.Adapun yanhg akan di utarakan dalam rumusah masalah ini adalah sebagai
berikut :

1. Apa Maksud Moderasi Beragama di Ihdonhesia ?
2. Bagaimaha Penhgetahuan Moderasi Beragama di kalahgah Santri Kelas VI

Pesantren Ats Tsaqofiy Tahjuhg Morawa ?

C. PRatasan Istilah

a ;rbedaan pehgertiah, perlu ada

itian ini. Ratasan istilah yang diambil

Untuk tidak menimb

o

penjelasan istilah yang digunakan dalam

dari be apat par ya. Nai gagiah ditentukan

oleh peneliti h maks ga batasan

isilah yshg p plaskanh

1. Pengets

hal(mata pelajaran).’
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

2. weaS et AT R A FATUAME Diighdmon.

3. Beragama adalah 1)Menganut (memeluk) agama, 2)mematuhi segala ajaran

agama,3)taat kepada agama.

" Tim Penyusun,Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa,2016),h. 1035.



4. Moderasi beragama adalah cara panhdang,sikap, dan perilaku selalu

mengambil posisi tengah-tengah,selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem
dalam beragama.'?

5. Kelas adalah tingkat,ruang tempat belajar di sekolah,golongan'
6. Pondok adalah bangunan tempat tinggal seentara,madrasah danh asrama.'3

1. Pesantren adalah asrama tempat_santri belajar menhgaji pesantren sering

@ 9 berasal dari kata “ santri”

kdta ihi mempunyai 2 pengertian yaitu;

disebut juga sebagai *
mehurut kamus bahagd

1) Orang yang beribadah denqan suhgquh-sungguh fikang saleh, 2) Orang

alami 1 = Ag ah berguru

kete ahg jauh

am hal ini

S. Ats-T an™, ye

menjadi objeKNgasi penelit

Rerdasarkan ba%gl\v"]étl}zm Td%é ISL/}M’J\I &GJ% %e impulkan bahwa
SUMATERA UTARA MEDAN

adapun judul secara keseluruhan diatas yaitu Pengetahuan moderasi beraqaa kelas

VI di pondok Pesantren Ats-Tsaqofiy.

D. Tujuan Penelitian

12 Kementriah Agama(2019).h.1471.

13 Tim Penyusun, Kamus Besar Kahasa Indonesia, disi Il (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h.
1203.

Mhttps://id.m.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_pertamaticite_ref-paul_1-0.



Rerdasarkan poih-poin rumusan masalah diatas maka penulis dapat
menyimpulkan beberapa tujuan hya yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Maksud Moderasi Reragama di Indonesia.
2. Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuah Moderasi Beragama di kalahgan

Pesantren Ats-Tsaqofiy Tanjuhg Morawa

E. Kegunhaah Penelitian
a. Keguhaah Teoé :

Hasil penelitian ini di harapkén dapat menhambah sumiiangsi pemikiran bagi

pehqgembane pehget )salah yang

dialami oleh akat.

Adapun kequria@ praktis & uk mela ritis

[ JW

serta menqagmltuJ sebua'r{_'ilqrﬁﬁnnhsal ‘;}% Itsekﬁf Eg'pEa lg:an sehurNa mampu
menganalisis danh memberikah solusi serta memecahkah sebuah permasalahan
berdasarkan teori yanhg sudah di dapat dan pembendaharaan, acuah bagi

mahasiswa dah mahasiswi terkhusushya mahasiswa Fakultas Ushuluddih dan Studi

[slam selain itu memperoleh gelar stara satu (S.1) pada jurusan Studi Agama-agama.

F. Metodologi Penelitian



1. denis Penelitian

Penelitian dilakukan di Randar Labuhan Tahjuhg Morawa, Medan Sumatera
Utara, alasan memilih (okasi penelitian tersebut (okasi penelitian merupakan
wilayah dimana terjadihya penhurunan penhgamalah keagamaah siswa. Selaih itu
lokasi penelitian adalah tempat sekolah peneliti dahulu dan lokasi hya tidak begitu
jauh dari rumah peneliti. denis penelitian ini menggunakan penelititian kuantitatif

k? dianalisis secara statistik ' Dan

arena itu penelitian kuantitatif dalam

yaitu suatu penelitian berupa

@H;

mehgquhakanh pendekatan koelasionak, Ol

pehelitian ini digunakan untuk menganalisis data dan mengetahui pengaruh

[

keped ua ter ‘ / M dar Labuhanh
kecamatan Mora ; ti mena vjala yang
terjadi di (a untu } dan dini ara ilmiah

berdasarkan kerarit etis y perma ) di

angkat.! UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

2. veabg AN L @RA MEDAN

Peneliti mengguhakan Metodologi penelititian induktif, induktif adalah
proses peharikan kesimpulan dari investigasi kasus yang kecil secara detail untuk

mehdapatkah gambarah besarhya.

15 Muri Yusuf, ,Metode penelitian kuantitatif, kualitatif Gabungan, (dJakarta : 20014), h. 69.



Dalam penhgolahan data, pendekatan yahg digunakah adalah pendekatan
Teologi normatif. Agama tidak diteliti secara tersendiri, tetapi diteliti dalam
kaitahhya dengah agama yahg berperah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks penelitian ini pendekatan Teologi hormatif digunakan dalam melihat teks
buku-buku tentang keyakinah dalam suatu agama.’

3. Populasi dan Sample

a. Populasi /
N\

Populasi dalam suat@a

merupakan sifat-sifat umum. Arikunto menjelaskan bahwap “ populasi adalah

kesel peheliti t, penulis

menhetapkan Si dala psahtren

Ats-Tsaqofiy.

b. Sample

Sample merUpaWWaﬁﬁﬁllﬂrs b%MEM ldﬁ‘@ Etmelajari’ dalam suatu
SUMAI ERA UTARA MEDAN

penhelitian dan hasilhya akan diahggap menjadi gambaran bagi populasi asalhya,

16 http://repository.upi.edu/ Diakses pada tanggal minggu 20 hovember 2021 Pukul 21: 50
WiB).



tetapi bukan populasi itu sendiri.! Sampel diangqgap sebagai perwakilan dari populasi
yanhg hasilnya mewakili keseluruhan gejala yang diamati. '’ Teknik yang dipakai
dalam menhgambil sample menhqggunakan angket atau kuesioner adalah penentuan
sample dehgan pertimbangan tertentu. Akanh diambil sample dari populasi santri

kelas VI di pesantren Ats-Tsaqofiy yahg berjumlah 31 orang.

4. Sumber Data

a. Data Primer C

Data primer yaitu data yahg (

*

h denhgah kuesioner, serta beberapa

tokoh Aihhya. | sumbe Jahg orisinil. Data

juga primer akah su Ipaka atau saksi

utama dari k yahg |

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Data sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku,

jurnal, majalah, Korah ataupun warta online. Data pendukuhg yang tidak diambil

langsung dari informan akan tetapi melalui dokumen dan hasil penelitian yanhg

"1 Populasi, Sampel Dan Teknik 2010-02-11 di Wayback Machine.Diakses pada 10 Mei 2010.



relevan dengah masalah penelitiah ini untuk menelengkapi informasi yahg

dibutuhkan dalam penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peheliti menggunakan teknik pehgumpulan data
dengah prosedur yang di pakai dalam pehgumpulah data yaitu :
1. kuesioner adalah sebuah teknik _méﬁqhi“mpun data dari sejumlah orang atau

@gaan untuk dijawab. Dengan

ut, jawaban-jawaban yang diperoleh

responden melalui S

memberikah daftar pertahyaan

umpulk g dan disimpulkan

ya, da

mehj il penelit

2. Tekni entasi api seke nehambah

bahan-bahan dokumentasi yang ada di (apahganh serta dapat dijadikan
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keakur ’ ganq ' A ] ar’i

6. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisir data, memilah-milahnya menjadikan satuah yahg dapat

dikelola, mencari dah mehemukah pola, menhentukah apa yahg penting dan apa



yahg dipelajari, dah memutuskan apa yahqg dapat diceritakan kepada orang (ain.
Analisis data yang dibuat oleh peneliti adalah analisis induktif yaitu penetapan
kebeharah suatu hal atau perumusan umum menhgehai suatu gejala dengah cara
mempelajari kasus atas kejadiah khusus yahg berhubungah dengan hal itu.

G. Kajian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan dengah merujuk kepada penelitiah kajiah terdahulu

eb gﬁv* eheliti temukan, terkait dengan
H

Pertama, karya dalam bentuk buku yang ditulis zoleh Lumkan hakim

yahg relevah diahtarahya ada

penelitian ini adalah sebagai @erikut .

saifug judul “ Der Ta (an buku ini

ialah mempe pagaima a di [hdd Kontribusi

buku terseb hahti adalah tu penhulis

memahami tehtand ¥S1 berac

Kedua, karya dalaml betitikSiuka §drid ditudisoleh Bifajuddin, yahg berjudul

+ ierast Ry A A/ RS b L AR YRR, i e

meepelajari kajiah yahg mendedah bagaimana literasi moderasi beragama di era
digital. Kontribusi buku tersebut yang hantinya dalam penulisan skripsi ihi adalah

membantu penhulis memahami tentahg moderasi beragama. '8

18 Sirajuddin, Literasi Moderasi Beragama Ui Indonesia, ( ligge Utama : 2020 ).



Ketiga, karya dalam bentuk buku yang ditulis oleh Sirajuddin, yang berjudul
“ Moderasi Beragama Ui Indonesia Pohdok Pesantren” Tahun 2021. Kesimpulah
buku ini ialah mempelajari bagaimana moderasi beragama di pohdok pesantren.
Kontribusi buku tersebut yahg hantinya dalam penulisan skripsi ini adalah
membantu penulis memahami tentahg moderasi beragama.’

Keempat, karya dalam bentuk buku yang ditulis oleh Kementrian Agama RI
yang berjudul * Implementasi Moderasi Keragama Dalam Pendididkan Istam”
Tahun 2019. Kesimpulan buku ini bagaimana Impementasi Moderasi Peragama
Terhadap Pendididkan. Dan buku ini dapat memberikan kontribusi bagi penhulis
dalam penelitian yang akan dilakukan nantinya. "

Kelima, karya dalam bentuk jurhal yang ditulis oleh A Akhmadi tahun 2019
yang berjudul “ Moderasi Beragama Dalam Keberagamaan Indonesia” Kesimpulan
jurnal ini ialah diperlukan pemahamanh danh kesadaran multibudaya yang
menhghargai perbedaan. Kontribusi buku tersebut yahg hantihya dalam pehulisan
skripsi ini karena jurnal ini selaras dengan penelitian penulis yaitu karena penulis
membahas mehgehai moderasi beragama.’

Keeham, karya dalam bentuk jurhal yang ditulis oleh M Fahri, A

Laihuri,tahun 2019 yang berjudul “ Moderasi Beragama Ui Indonesia” . Kesimpulan

19 Kementrian Agama RI, Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendididkan Is(am,
(Indohesia : 2019 ).



dalam jurnal ini ialah mempelajari konsep-konsep moderasi beragama dan
ciri-cirinya. Kontribusi buku tersebut yang nantinya dalam penulisan skripsi ini
karena jurnal ini selaras dengah penelitian penulis yaitu karena penulis membahas
mengehai moderasi beragama 2¢

Ketujuh, karya dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Suci Khaira tahun
2020 yang berjudul “ Moderasi Reragama” . Kesimpulan dari skripsi ini ialah

usi buku tersebut yahg hantinya

ihi selaras denhganh penelitian penulis

yaitu karena penulis membahas mehgenai moderasi beragama/

arya de ipsi Blibhg guraini tahun

'! l

2021 denge | * Pe i Berac Di Pohdok

Pesantren” | bagai hilai-nilai

tawassut,ifrat da di da Kontrib bbut

yahg hantinya dalam [petylispR SKNIPS Y] YeRanALE6KFRS] ini selaras dengan

penelitian p&ﬁl‘k’ MIEM WA%MﬁgﬁmQama 21

H. Sistematika Pembahasan

20 M Fahri, A Zaihuri, Moderasi Beragama Di Indonhesia,dalam jurnal Intizar vol.25, no.?

tahun 2020.
21 Masturaini, skripsi . penahaman hilai-nilai moder asi beragama di pondok pesantren (IAIN :
tahun 2021).



Agar penulisan ini dapat terarah, maka saya akan menyusuh dalam (ima bab
yahg masing-masing terbagi atas bagiah yahg lebih kecil, adapunh sistematika
penulisah adalah sebagai berikut :

RAR [ : PENDAHULUAN; yanhg berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusah
Masalah, Ratasan Istilah, Tujuan dah Keguhaan Penelitian, Kajian Pustaka, Metode

Penelitian, Sistematika Pembahasan.

moderasi beragama,unsur-unsur moderasi beragama,urgensi moderasi beragama
dah p rah mog S nuat kajiah
ah terke

teori yang re

RAR |

Am bab )ambara di lokasi

penhelitianhya, SCf pjara a, leta dah

demokrafiprofil pondpkN pespIEsgsesan?] Ak NresprRpa. Dalam  bab ini

menjelaska n&UMAIEMkQJW M E DA N

BAR [V : Pada bab ihi merupakan bagiah yahg berisi tentang hasil laporan
penelitian yanhg berisi tentang paparan data, seperti : Tingkat pehgetahuah santri
tentang moderasi beragama, faktor-faktor pendukung,faktor-faktor penghambat
dan analisis. Dalam bab ini menjelaskan hasil dari penelitian yanhg sesuai dengan

hasil kuesioner.



BAR V PENUTUP : yanhg berisi Kesimpulah, Beberapa Saranh-sarah dah
Penutup. Kesimpulah menyajikan secara rihgkas seluruh penemuan penelitian yang
ada hubuhgahhya dehgah maslah penelitiah. Kesimpulah diperoleh berdasarkan
hasil kuesioner yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumhya. Saran-sarah
dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengehai lahgkah-kangkah

apa yahg perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yahg

bersangkutan.
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